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ABSTRAK

Isolasi sosial merupakan percobaan untuk menghindari interaksi dan hubungan dengan orang. Klien yang
mengalami isolasi sosial ditandai dengan adanya afek datar, afek sedih, ingin kesendirian, ketidakmampuan
memenuhi harapan orang lain, menarik diri, menunjukkan permusuhan, merasa tidak aman di tempat umum,
perasaan beda dari orang lain, riwayat ditolak, tidak ada kontak mata, dan tidak mempunyai tujuan. Isolasi sosial
mampu menyebabkan halusinasi apabila tidak segera ditangani. Salah satu cara menangani klien dengan isolasi
sosial adalah menggunakan penerapan cara berkenalan yang merupakan bagian dari sebuah sosialisasi. Tahapan
melatih cara berkenalan untuk meningkatkan sosialisasi telah ada di dalam strategi pelaksanaan yang meliputi fase
orientasi, fase kerja dan fase terminasi. Tujuan dilakukannya penerapan cara berkenalan pada klien dengan isolasi
sosial adalah untuk meningkatkan kemampuan berkenalan dan menurunkan tanda gejala isolasi sosial pada pasien di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2021. Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan desain
studi kasus (case study). Subyek yang digunakan sebanyak 2 (dua) pasien isolasi di ruang Melati Rumah Sakit Jiwa
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021. Analisa data dilakukan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penerapan
menunjukkan bahwa setelah dilakukan penerapan cara berkenalan terjadi penurunan tanda gejala isolasi sosial dan
peningkatan kemampuan berkenalan.

Kata Kunci : berkenalan, isolasi sosial, sosialisasi

ABSTRACT

Social isolation is an attempt to avoid interactions and relationships with other people. Clients who experience social
isolation are characterized by flat affect,sad affect,wanting to be alon,inability to meet other people’s
expectations,withdrawing,showing hostility,feeling insecure in public places,feeling different from others,history of
being rejected,no eye contact and have no purpose. Social isolation can cause hallucinations if not treated
immediately. One of the ways to deal with clients with social isolation is to use the application of getting acquainted
which is part of a socialization. The stages of training how to get acquainted to increase socialization are already in
the implementation strategy which includes the orientation phase,work phase and termination phase. The purpose of
implementing how to get acquainted with clients with social isolation is to increase the ability to get acquainted and
reduce signs of social isolation symptoms in patients at the Lampung Provincial Mental Hospital in 2021. The
design of this scientific paper uses a case study design (case study). The subjects used were 2 (two) social isolation
patients in the Melati room of the Lampung Province Mental Hospital in 2021. Data analysis was carried out using
descriptive analysis. The results of the application show that after the introduction is a decrease in symptoms of
social isolation and an increase in the ability to get acquainted.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa adalah suatu keadaan sejahtera

dikaitkan dengan kebahagiaan, kegembiraan,

kepuasan, pencapaian, optimisme, atau harapan

sehingga sulit didefinisikan dan dapat berubah

sesuai dengan orang dan situasi kehidupan

tertentu. Beberapa pendapat menyatakan bahwa

kesehatan jiwa bukanlah konsep yang sederhana

atau tentang satu aspek dari perilaku, namun

juga melibatkan sejumlah kriteria yang terdapat

dalam suatu rentang1.

Disfungsi psikobiologis adalah bentuk

gangsssguan jiwa, gangguan jiwa tersebut

dikelompokkan dalam diagnosa-diagnosa ilmu

kesehatan jiwa. Salah satu diagnosa gangguan

jiwa yang sering kali ditemukan pada pasien

gangguan jiwa adalah isolasi sosial, dikarenakan

isolasi sosial merupakan diagnosa penyerta dan

selalu muncul sebagai dampak dari diagnosa

gangguan jiwa lainnya. Isolasi sosial merupakan

percobaan untuk menghindari interaksi dan

hubungan dengan orang lain2.

Gangguan jiwa mencapai 13% dari penyakit

secara keseluruhan dan kemungkinan akan

berkembang menjadi 25% di tahun 2030,

gangguan jiwa juga berhubungan dengan bunuh

diri. Lebih dari 90% dari satu juta kasus bunuh

diri setiap tahunnya akibat gangguan jiwa.

Gangguan jiwa ditemukan di semua negara,

pada perempuan dan laki-laki pada semua tahap

kehidupan, orang miskin maupun kaya baik

dipedesaan maupun diperkotaan mulai dari yang

ringan sampai berat3.

Menunjukkan bahwa prevalensi gangguan jiwa

berat pada penduduk Indonesia mengalami

kenaikan menjadi 1,8 per mil dari nilai

sebelumnya tahun 2018 adalah 1,7 per mil.

Gangguan jiwa berat terbanyak ada di beberapa

provinsi, antara lain Jawa Barat, Jawa Timur,

Jawa Tengah, Sumatera Utara dan Banten.

Kabupaten/kota yang memiliki penduduk

dengan gangguan jiwa terbanyak adalah Bogor

23.998 dan Bandung 15.2944.

Berdasarkan data pada bulan Juni s.d Agustus

tahun 2020 di Rumah Sakit Jiwa Daerah

Provinsi Lampung khususnya di Ruang Melati

terdapat 17 (39,5%) pasien halusinasi, 16

(37,2%) pasien dengan resiko perilaku

kekerasan, 7 (16,3%) pasien isolasi sosial, 2

(4,7%) pasien defisit perawatan diri dan 1 (2,3%)

pasien harga diri rendah5. Salah satu cara

menangani pasien dengan isolasi sosial adalah

menggunakan penerapan cara berkenalan yang

merupakan bagian dari sebuah sosialisasi6.

Tujuan dilakukannya penerapan cara berkenalan

pada pasien dengan isolasi sosial adalah untuk

meningkatkan kemampuan sosialisasi pasien

secara bertahap khususnya memperkenalkan diri
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kepada orang lain, menanyakan nama orang lain,

dan menanyakan alamat orang lain6.

Penerapan strategi pelaksanaan juga diterapkan

pada penelitian yang dilakukan oleh Aji dengan

judul upaya meningkatkan sosialisasi dengan

melatih cara berkenalan pada pasien isolasi

sosial : menarik diri, dengan hasil yang

menyatakan bahwasannya proses berkenalan

yang ada dalam strategi pelaksanaan berhasil

diterapkan pada pasien dengan isolasi sosial

selama 3 hari dengan pertemuan 2x setiap

harinya mampu memberikan kemajuan dalam

bersosialisasi secara bertahap7.

METODE

Penulisan karya tulis ilmiah ini menggunakan

desain deskriptif dimana pendekatan studi kasus

dilakukan dengan cara mengumpulkan data

terlebih dahulu, menganalisis data kemudian

menarik kesimpulan data. Penerapan di ruang

melati rumah sakit jiwa daerah provinsi lampung

pada tanggal 23 juni 2021 selama 3 hari dengan

jumlah 2x pertemuan setiap harinya. Strategi

pelaksanaan merupakan salah satu strategi

perubahan perilaku yaitu menggunakan teori

pembelajaran terhadap masalah kehidupan

dengan tujuan membantu seseorang untuk

mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari

yang mana kesulitan ini sering terjadi bersamaan

dengan sebagian besar kondisi medis atau

kejiwaan seseorang.

HASIL

Tabel 1

Tanda Gejala Isolasi sosial Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Penerapan Cara
Berkenalan pada Ny.T dan Ny. M

Nama
subyek

Hari ke
1 2 3

Pre Post Pre Post Pre Post
Ny. T 33% 56% 44% 33% 22% 22%
Ny. M 22% 22% 22% 33% 22% 11%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
setelah dilakukan penerapan cara berkenalan
pada kedua sebyek menunjukan adanya
penurunan tanda gejala isolasi sosial yaitu:
setelah dilakukan penerapan cara
berkenalan,isolasi sosial Ny. T sebesar 3%
sedangkan Ny. M 3%.

Tabel 2

Kemampuan Berkenalan Sebelum Dan

Sesudah Dilakukan Penerapan Cara

Berkenalan Pada Ny.T dan Ny. M

Nama
subyek

Hari ke
1 2 3

Pre Post Pre Post Pre Post
Ny. T 42% 42% 50% 50% 50% 40%
Ny. M 67% 50% 58% 50% 50% 50%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

setelah dilakukan penerapan cara berkenalan

pada kedua subyek menunjukan adanya

kemampuan berkenalan, setelah dilakukan

penerapan cara berkenalan, isolasi sosial Ny. T

sebesar 6% sedangkan Ny. M menjadi 8%.

PEMBAHASAN
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1. Tanda Gejala Isolasi Sosial Sebelum dan

Sesudah dilakukan Penerapan

Berkenalan

Penerapan cara berkenalan pada subjek Ny.

T adalah 5 (56%) dan pada Ny. M

ditemukan bahwa tidak ada kontak mata

dan menolak berinteraksi dengan tanda

gejala sebelum penerapan adalah 2 (22%).

Hasil tanda gejala isolasi sosial sesudah

dilakukan penerapan cara berkenalan pada

subjek mengalami penurunan sebanyak

34% pada (Ny.T), dimana hanya tersisa 2

tanda gejala (22%). Sedangkan pada Ny. M

tanda gejala menurun 11% dan tersisa 1

(11%).

Isolasi sosial merupakan percobaan untuk

menghindari interaksi dan hubungan

dengan orang lain2. Klien yang mengalami

isolasi sosial ditandai dengan adanya afek

datar, afek sedih, tidak bergairah/lesu, tidak

ada kontak mata, tidak berminat/menolak

berinteraksi dengan orang lain atau

lingkungan, menarik diri, merasa tidak

aman di tempat umum, merasa asyik

dengan pikirannya sendiri11.

Pada Ny. T dan Ny.M ditemukan data

bahwa subjek afek sedih dan afek datar.

Afek datar adalah tidak ada perubahan pada

raut muka pada saat ada stimulus yang

menyenangkan atau menyedihkan11. Afek

adalah respon emosional saat sekarang yang

dapat dinilai melalui raut wajah,

pembicaraan, sikap dan gerak gerik tubuh.

2. Kemampuan Berkenalan Sebelum dan

Sesudah dilakukan Penerapan

Berkenalan

Cara menangani klien dengan isolasi sosial

adalah menggunakan penerapan cara

berkenalan yang merupakan salah satu

bagian dari sebuah sosialisasi6. Tahapan

melatih cara berkenalan untuk

meningkatkan sosialisasi telah ada di dalam

strategi pelaksanaan yang meliputi fase

orientasi, fase kerja dan fase terminasi.

Strategi pelaksanaan sendiri dibuat untuk

memudahkan perawat dalam menangani

klien2.

Tujuan dilakukannya penerapan cara

berkenalan pada klien dengan isolasi sosial

adalah untuk meningkatkan kemampuan

sosialisasi klien secara bertahap khususnya

memperkenalkan diri kepada orang lain,

menanyakan nama orang lain, dan

menanyakan alamat orang lain6.

Berkenalan merupakan suatu tindakan

sosialisasi, klien dengan isolasi sosial butuh

dilakukan pelatihan cara-cara bersosialisasi

dengan orang lain secara bertahap. Klien

harus diberi pemahaman tentang cara

bersosialisasi, diberikan contoh terlebih
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dahulu, dan memberinya kesempatan untuk

mempraktikkan secara langsung saat proses

pelatihan sehingga setelah itu klien mulai

dibantu melakukan berkenalan secara

mandiri dengan orang lain10.

Kemampuan berkenalan subjek Ny.T

sebelum dilakukan penerapan cara

berkenalan adalah 7 (58%) dari 12

kemampuan yang dinilai. Sedangkan pada

Ny.M kemampuan subjek sebelum

penerapan adalah 9 (75%).

Penerapan cara berkenalan pada pasien

isolasi sosial bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan sosialisasi pasien secara

bertahap khususnya memperkenalkan diri

kepada orang lain, menanyakan nama orang

lain, dan menanyakan alamat orang lain6.

Terapi berkenalan termasuk dalam terapi

lingkungan, karena berkenalan sengaja

dilakukan supaya terbentuk interaksi dalam

lingkungan klien, dimana tujuan berkenalan

yang dimaksud adalah membantu klien

untuk belajar berinteraksi dengan orang lain,

mempercayai orang lain, memuaskan bagi

dirinya dan orang lain, sehingga

meningkatkan kemampuan berinteraksi dan

merasa berguna bagi orang lain10.

Masalah isolasi sosial dapat dilakukan

dengan berkenalan digunakan sebagai salah

satu cara untuk meningkatkan sosialisasi

pasien dengan masalah keperawatan isolasi

sosial, sehingga berkenalan bermanfaat

untuk meningkatkan sosialisasi pasien

isolasi sosial6.

Sosialisasi dengan pelatihan berkenalan

akan menjadi jembatan untuk jenis

sosialisasi lainnya, berkenalan yang

dilakukan dengan baik akan membuka

ruang lebih luas untuk mengembangkan

sosialisasi antara klien dengan orang lain,

dengan harapan klien mampu terus

mempertahankan dan melanjutkan

sosialisasinya setelah berkenalan berhasil

dilakukan10.

Penerapan cara berkenalan ini sesuai

dengan penerapan yang dilakukan oleh

Ikhtiarin dengan judul pengelolaan

keperawatan isolasi sosial pada Tn. R

dengan skizofrenia di ruang wisma antareja

rumah sakit jiwa prof. Dr. Soerojo

Magelang, dengan hasil yang menyatakan

bahwa cara berkenalan dijadikan salah satu

terapi yang efektif dalam mengelola isolasi

sosial pada pasien skizofrenia sehingga

pasien mampu berkomunikasi setelah

diberikan asuhan keperawatan selama 3 hari

dengan latihan berkenalan9.

Penelitian yang dilakukan oleh Berhimpong

berkenalan pada pasien isolasi sosial sesuai
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dengan judul pengaruh latihan ketrampilan

sosialisasi terhadap kemampuan

berinteraksi pasien isolasi sosial di RSJ prof.

Dr. V. L Ratumbuysang Manado dengan

hasil adanya peningkatan kemampuan

berinteraksi pada pasien isolasi sosial

setelah mendapatkan latihan ketrampilan

sosialisasi yang salah satunya adalah

berkenalan8.

Penerapan strategi pelaksanaan juga

diterapkan pada penelitian yang dilakukan

oleh Aji dengan judul upaya meningkatkan

sosialisasi dengan melatih cara berkenalan

pada pasien isolasi sosial: menarik diri

strategi pelaksanaan berhasil diterapkan

pada pasien dengan isolasi sosial selama 3

hari dengan pertemuan 2x setiap harinya

mampu memberikan kemajuan dalam

bersosialisasi secara bertahap7.

KESIMPULAN

Penerapan cara berkenalan dapat menurunkan

tanda serta kemampuan berkenalan dan

menurunkan gejala pada kedua subyek.
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